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Abstract: This study describes the multicultural classroom mamageé is performed by BIPA
teachers. This study used a qualitative approach withstadgresearch. BIPA is a program of the
Indonesian acronym for Foreign Speakers, a program ttasigied for foreign students studying
Indonesian at the State University of Malang. Thellteshowed that teachers use classroom
management approaches. The approach is tailored to tthié@aes of multicultural learners and can
be used to solve the existing problems.

Abstrak: penelitian ini mendeskripsikan manajemen kelas multikaltgang dilakukan oleh guru
BIPA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dejegéspenelitian studi kasus. Program
BIPA merupakan singkatan dari Bahasa Indonesia untuk Penuturysstaguatu program yang
diperuntukkan untuk mahasiswa asing yang belajar bahasa siadhEniversitas Negeri Malang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan bebenageka¢éan manajemen kelas.
Pendekatan tersebut disesuaikan dengan kondisi peserta ditdkuhural dan dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

Katakunci: manajemen kelas multikultural, bahasa Indonesia untuk peasitgy

Manajemen kelas merupakan salah satu aspekidak memiliki kesamaan dalam latar belakang,
penting bagi guru untuk berhasil dalam bahasa, kebiasaan, agama, dan lain sebagainya.
melaksanakan tugasnya. Manajemen kelasHal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru
dimaknai suatu usaha yang memungkinkan prosesintuk mengkondisikan kelas multikultural.
pembelajaran berjalan efektif (Danim, 2010:85). Guru memiliki pendekatan tersendiri yang
Usaha tersebut dilakukan untuk memaksimalkandigunakan untuk mengkondisikan peserta didik
proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikammultikultural. Perbedaan latar belakang budaya dan
dapat tercapai. Guru memiliki cara masing-masingasal, menyebabkan terdapat hal-hal tertentu yang
untuk mengkondisikan kelasnya menjadi kondusif harus dimengerti guru dalam praktik mengajar. Hal
dan ideal. Menurut Rusydie (2011:48) terdapattersebut juga berkaitan dengan kedisiplinan yang
beberapa pendekatan yang dapat digunakan oletimiliki oleh peserta didik. Guru BIPA, dalam kasus
kelas, antara lain: (a) pendekatan kekuasaan, (bini, tentu memiliki teknik-teknik khusus dalam
pendekatan ancaman, (c) pendekatan kebebasamenegakkan kedisiplinan dalam kelas. Karena
(d) pendekatan resep, (e) pendekatan pengajaramagaimanapun, peserta didik asing tentu memiliki
(f) pendekatan perubahan tingkah laku, (g) pemahaman yang berbeda mengenai makna atau
pendekatan sosio emosional, (h) pendekatan kerjdpagaimana bersikap disiplin di dalam kelas.
kelompok, dan (i) pendekatan elektis atau Perbedaan pemahaman yang dibawa oleh
pluralistis. masing-masing peserta didik multikultural
Pendekatan-pendekatan tersebut digunakardipengaruhi oleh budaya dan latar belakang yang
oleh guru dnegan menyesuaikan kondisi pesertdberanekaragam. Perbedaan tersebut jika disatukan
didik di kelas. tentu bukanlah sesuatu yang bijak, namun peserta
Kelas BIPA merupakan kelas multikultural didik harus mampu menyesuaikan diri untuk dapat
yang peserta didiknya berasal dari berbagai negarbertahan di lingkungagang baru. Hal tersebut
dan budaya yang berbeda. Istilah multikultural direfleksikan dengan kemampuan untuk
sangat melekat pada peserta didik asing karenanenjunjung atau menganut budaya lingkungan
mereka berada pada satu tempat yang sama namyang baru, meskipun tidak seluruhnya dapat
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dipahami. Peserta didik multikultural di BIPA perkembangan yang terjadi selama penelitian
belajar mengenai budaya Indonesia dan budayderlangsung.
lokal setempat, yaitu kota Malang. Guru memiliki Selanjutnya peneliti menganalisis data yang
cara tersendiri untuk menyampaikannya, agar tidakdiperoleh dengan teknik triangulasi dan
terjadi kesalahpahaman di antara peserta didik daperpanjangan keikutsertaan. Teknik triangulasi
semua orang yang berinteraksi bersamanya.  dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi
Permasalahan tentu terjadi pada lingkunganteknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
peserta didik multikultural. Hal tersebut diakibatkan melakukan pengumpulan data dari beberapa
oleh perbedaan latar belakang budaya, yang jikanforman untuk menguatkan data yang diperoleh.
dibiarkan dapat mengganggu kondisi yang telahSedangkan triangulasi metode dilakukan dengan
tercipta secara kondusif. Pada akhirnya gurumengumpulkan data melalui beberapa teknik, yakni
memerlukan suatu teknik khusus untuk wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti
menyelesaikan permasalahan tersebut. Gurjuga melakukan perpanjangan keikutsertaan
dituntut untuk cepat tanggap dan solutif dalam dengan meneliti selama dua bulan, mulai pada saat
menghadapi permasalahan yang ada. kelas BIPA belum dimulai hingga kelas BIPA
selesai diselenggarakan.

METODE

T HASIL
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini menghasilkan beberapa hal yang
Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasussesuai dengan fokus penelitian. Pertama
karena peneliti ingin mengangkat sebuah kasugpendekatan yang guru lakukan disesuaikan dengan
mengenai manajemen kelas multikultural di BIPA kondisi peserta didik, dengan mengetahui latar
yang sebenarnya juga banyak terjadi di duniabelakang pendidikan, negara asal, budaya, dan lain
pendidikan saat ini namun belum banyak orangsebagainya. Pendekatan ini memungkinkan guru
yang menyadari dan melakukan penelitian lebihuntuk mengelola kelas dengan maksimal dan sesuai
mendalam. dengan kondisi kelas. Selain itu guru juga
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan menggunakateam teachinglalam mengajar, di
data wawancara, observasi, dan studimana setiap kelas terdiri dari dua hingga tiga guru.
dokumentasi. Peneliti melakukan pengumpulanTerdapat pembagian kerja dalémam teaching
data dari beberapa sumber, yakni tiga guru BIPA,yaitu sebagainstructor atauleader danco
pejabat BIPA, dan dua mahasiswa asing yanginstructor. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
belajar di BIPA. Peneliti melakukan wawancara guru dalam mengajar di kelas. Ketika melihat
kepada seluruh informan yang telah disebutkansecara komprehesif, dapat disimpulkan bahwa
sebelumnya. Kemudian untuk observasi, penelitipendekatan yang dilakukan oleh guru adalah
menggunakan teknik observasi partisipasi aktif pendekatan kelompok kerja, pendekatan ancaman,
dan pasif. Pada beberapa kesempatan penelippendekatan kebebasan yang bertanggungjawab,
dapat terlibat langsung dalam pembelajaran didan pendekatan elektis. Ketiga pendekatan tersebut
kelas dengan berdiskusi dan mengerjakan habdikombinasikan guna menghasilkan kondisi kelas
yang sama dengan mahasiswa lain. Namun padgang efektif dan efisien.
beberapa kesempatan lain peneliti melakukan Kedua, terkait penanaman kedisiplinan oleh
observasi partisipasi pasif dimana peneliti hanyaguru. Guru mengatur jadwal belajar mengajar
mengamati aktifitas kelas. Observasi ini sangatbersama peserta didik pada saat pertemuan
membantu peneliti untuk melihat secara langsungpertama perkuliahan. Penentuan jadwal yang
pembelajaran yang terjadi. Teknik selanjutnya dilakukan merupakan kesepakatan bersama.
adalah teknik studi dokumentasi, dimana penelitiPeraturan yang ada di kelas BIPA sebagian besar
mendokumentasikan beberapa dokumen BIPAdalam bentuk peraturan tidak tertulis. Peraturan
yang berkaitan dengan penelitian. Contoh disampaikan secara lisan oleh guru. Semua
dokumen yang dimaksud misalnya lembar peraturan diberlakukan kepada deluruh penghuni
presensi mahasiswa dan lembar latihan soakelas, yaitu guru dan peserta didik. Selain itu
mahasiswa. Peneliti tentu memiliki kehadiran peraturan disertai dengan sanksi apabila dilanggar,
yang tinggi dalam penelitian ini, yakni dua hingga dalam hal ini semua penghuni kelas, tidak terkecuali
tiga hari dalam seminggu untuk mengikuti guru, juga ikut dikenai sanksi apabila melanggar.
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Dari semua peraturan yang ada, terdapat peraturadiselesaikan dengan guru menindak tegas mahasiswa
yang paling menonjol yaitu dilarang menggunakan melalui pemberian sanksi yang sesuai kepada peserta
bahasa lain selain Bahasa Indonesia. Sanksi yandidik yang melanggar peraturan.
diberikan tergolong unik yaitu denda sebesar seribu
rupiah. PEMBAHASAN

Ketiga adalah penanaman budaya lokal oleh
guru. Guru memiliki pemahaman lintas budaya atauPendekatan Manajemen K elasM ultikultural
cross cultural understandingang diberikan
sebelum mereka menjadi guru di BIPA. Hal
tersebut sangat berguna untuk guru dalam mengaj - -
di kelas. Nilai-nilai budaya lokal diajarkan dengana(ljeng{jln penerapan sistdaam teaching Pada

i . setiap kelas Program BIPA, guru menggunakan
mengaitkan ke dalam materi atau pokok bahasgqeam teachingTeam teachingerdiri dari dua

di kelas. Materi yang mengandung nilai-nilai hin -
: . gga tiga orang guru yang bertugas
budaya lokal dilakukan dengzele playingatau mengkondisikan dua hingga sepuluh peserta didik

:lus_tkrasu peserltg d'.d ik meI:Dmt()jutuhkan cko ntoh nyata yaam setiap kelas. Seperti yang diungkapkan oleh
etika mempelajarinya. Pada suatu es_empatanFatimah (2012:1) “melalueam teachingeserta
guru dapat menegur secara verbal apabila pesert

didik | lai-nilai da. Berk fidik akan dibimbing secara lebih intensif karena
ik ‘melanggar niral-niial yang ada. ber at adanya pembagian fasilitator dalam satu kelas
penanaman budaya lokal yang dilakukan oleh guru

. didik K i . 'sehingga masalah individu akan lebih cepat
S?‘a.‘ ni peserta didik mampu menerapkan nilal-yq qeteksi’. Sesuai dengan tujuan guru BIPA, team
nilai budaya lokal yang telah diajarkan meskipun

tidak seluruhnya. teaching dilakukan sebagai upaya untuk

K dalah i kesalah memudahkan setiap guru dalam mengajar dan
eempat adaan mengenal kesala pama'menyampaikan materi kepada peserta didik karena
haman(missed understandingntara guru dan

terd t bagian t .
peserta didik. Hal tersebut dsebabkan oleh e agirtf?irgasgrl]zr;\y:g?nsampu menyampaikan
kurangnya pemahaman peserta didik terhadapmat

. . eri yang harus diajarkan, tetapi ia juga harus
bahasa pengantar yang digunakan yaitu Bahas?’nampu membuat peserta didik beradaptasi dan
Indonesia.

I ikelas. P ,
Banyak peserta didik yang tidak aktif di kelas nyaman selama berada di kelas. Perbedaan budaya

K kosakata Bah Ind : b latar belakang, dan bahasa menjadi kendala yang
arena kosakata Bahasa Indonesia yang ter ata%‘ering kali dihadapi oleh guru dan peserta didik.

Sehingga mereka kesulitan untuk menyampaikg%ehingga guru berupaya mengatasi perbedaan itu
pendapatnya. Berdasar pengamatan peneIm’dengan mengatur tempat duduk peserta didik.

terdapat beberapa peserta didik yang berSikaHDeserta didik duduk secara acak agar mereka

seenaknya saat di kelas misalnya suka bOIOS_dapat bergaul dengan peserta didik lain yang

memakgi busana yang tidak sepantasnya, dan Ia'Berasal dari negara yang berbeda. Hal tersebut

sebagall_nya. { teknik gi kan oleh bertujuan untuk menghindari kelompok-kelompok
Kelima, mengenal teknik yang digunakan oleh oq 14 didik tertentu, misalnya kelompok peserta

guru dalam menyelesaikan permasalahan yang adg; ji. gy opa atau Asia yang tidak bergaul atau

di kelas, Penye_zlesgi_an permasalaha_n .kesalahparﬁenutup diri dengan peserta didik yang lainnya.
haman yang terjad_l di antara peserta didik dan guru Kesulitan yang sering dialami peserta didik
mengenai materi pembelajaran adalah UMl gan guru adalah penggunaan Bahasa Indonesia

melakulfaorl!ro_ge playlﬂg lustrasi, ql"’(m b:mr:)m%an sebagai bahasa pengantar di kelas Program BIPA.
Zelcara navi u_tntu rSenguliangl esalf I_pa arga eskipun mereka tidak menguasai Bahasa
alam mengartikan sebuah kata atau kalimat. Ha ndonesia, namun mereka tidak diijinkan

tersebut sesuai dan bermanfaat bagi peserta didi enggunakan Bahasa Inggris atau bahasa lain

dan guru te_rsebut: Permasala_hgn _kedua ya_ituselama berada di dalam kelas. Guru berupaya
mengenai ketidakaktifan peserta didik di kelagpyai meminimalkan hal tersebut dengan menggunakan

guru mencoba melempark_an atau membgr_ikanteknik tertentu seperti presentasi yang diikuti
pertanya}an kepada pesert_a didk pada saat b e'd'Sku_%iskusi kelas dan bekerja secara berkelompok.
memberi tugas dalam kerja kelompok, dan memberi Jika dikaji sesuai dengan teori, “diskusi kelas

tugas yang dibutuhkan performansi melalui presenta dapat membuat siswa melatih diri untuk

peserta didik. Permasalahan yang terakhir yaitu kapk dapat diri i
mengenai sikap peserta didik yang tidak seharusnyarln engungkapkan pencapatnya sendir secara fisan

Pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam
mengkondisikan kelas pertama-tama dilakukan
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tentang suatu masalah bersama” Roestiyah Disiplin kelas BIPA diterapkan untuk
(2008:6). Dengan teknik ini, peserta didik yang mengarahkan peserta didik agar mempunyai
awalnya tidak berpartisipasi secara aktif dalamkesadaran mematuhi peraturan-peraturan yang ada,
kelas, terpaksa harus mengungkapkanmeskipun sebagian besar peraturan tersebut tidak
pendapatnya dengan menggunakan Bahasaertulis. Hal tersebut terbukti dari sikap beberapa
Indonesia. Mereka juga terlatih untuk berinteraksipeserta didik yang memahami bagaimana
dengan penghuni kelas yang lainnya. Interaksi diseharusnya bersikap di kelas. Begitu juga dengan
dalam kelas akan terbangun secara vertikal darsanksi yang diberikan kepada peserta didik BIPA.
horizontal, yaitu peserta didik dengan guru, danSanksi yang diberikan bersifat tegas nhamun tetap
peserta didik dengan peserta didik. memperhatikan kondisi peserta didik. Hal tersebut
Pendekatan kerja berkelompok juga sesuaisesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
diterapkan dalam manajemen kelas multikultural Suharno (2008:62) “sanksi yang diterapkan agar
di kelas Program BIPA. Pendekatan ini menuntut bersifat mendidik yaitu tidak bersifat hukuman fisik
peserta didik untuk berinteraksi lebih dekat dan menimbulkan trauma psikologis”. Guru BIPA
dengan peserta didik yang lain yang berasal darmemberikan sanksi kepada peserta didik yang
benua lain. Kemudian pendekatan lain tampakmelanggar dengan teguran secara lisan atau denda
pada sebuah aturan yang diterapkan oleh BIPAuntuk peraturan tertentu.
mengenai larangan menggunakan bahasa lain  Jika dikaji lebih lanjut mengenai disiplin yang
selain bahasa Indonesia yang disertai dengamigunakan di kelas Program BIPA, sesuai teori
denda. Tampak bahwa pendekatan yangdisiplin yang digunakan adalah disiplin yang
digunakan oleh guru BIPA tersebut termasuk dibangun berdasarkan konsep kebebasan
pendekatan ancaman. Pendekatan ini diharapkabertanggungjawab. Disiplin dengan konsep
mampu mengontrol perilaku peserta didik kebebasan bertanggungjawab adalah “guru
sehingga tetap berlaku sesuai dengan apa yanmemberikan kebebasan yang terbimbing, jika
diharapkan. Selain itu guru juga menggunakanpeserta didik berbalik atau berbelok ke hal-hal
pendekatan kebebasan, dalam artian kebebasayang destruktif maka ia dibimbing kembali ke arah
yang diberikan masih dalam batas kewajaran atawang konstruktif’ (Imron, 2011:174). Peserta didik
kebebasan yang bertanggungjawab. Hal iniyang melanggar peraturan diarahkan agar ia tidak
diterapkan oleh guru mengingat peserta didik dilagi menyalahi aturan tersebut. Misalnya denda
BIPA merupakan pebelajar dewasa. Melihat yang diberikan ketika melanggar peraturan
beberapa pendekatan yang digunakan oleh gurupenggunaan Bahasa Indonesia di kelas ditujukan
dapat diketahui pula bahwa guru menggunakanagar peserta didik tidak mengulanginya kembali.
pendekatan elektis atau pluralistis. Maksud Peserta didik yang datang terlambat di kelas,
pendekatan ini adalah guru menggunakanguru mengingatkan atau menegur secara lisan
pendekatan-pendekatan tertentu sesuai dengakarena hal tersebut menghambat proses belajar
kondisi yang dihadapi di dalam kelas. mengajar yang sedang berlangsung. Peserta didik
disadarkan bahwa sudah menjadi konsekuensi
Penanaman K edisiplinan dalam M anajemen K elas untuk datang tepat waktu karena jadwal tersebut
M ultikultural merupakan kesepakatan bersama antara peserta
didik dan guru. Sebagian peserta didik memang
Peraturan untuk menegakkan kedisiplinan di masih belum mengindahkan peraturan yang tidak
dalam kelas diatur sedemikian rupa sesuai dengarertulis, misalnya datang terlambat, ramai di dalam
kondisi penghuni kelas. Dalam kasus ini, kelas, dan lain sebagainya. Namun guru BIPA
pengaturan kedisiplinan diatur melalui peraturan- berusaha semaksimal mungkin untuk meminimalisir
peraturan yang sebagian besar tidak tertulis. Habdan mencegahnya untuk terjadi.
ini karena peserta didik merupakan pebelajar
dewasa y.a.ng perlakuannya tidak .Sar.na dengalE’enanaman Nilai-nilai Budaya Lokal dalam
peserta didik pa_da umumnya. Selain itu merekaManajemenKelasMuItikuIturaI
juga berasal dari berbagai negara dan kebudayaan
yang berbeda sehingga guru juga harus lebih Penanaman nilai-nilai budaya lokal di BIPA
berhati-hati dalam menerapkan kedisiplinan agardiperlukan untuk membantu mahasiswa asing
tidak menimbulkan kesalahpahaman. berlaku dan bersikap sesuai dengan budaya
masyarakat yang menjadi tempat tinggalnya. Hal
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ini sesuai dengan yang diungkapkan Mulyanapeserta didik memerlukan bekal untuk bisa

(dalam Suyitno, 2007:64) “budaya-budaya yang menghadapi segala kemungkinan yang ada.

berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda

dan karenanyg ikut menentukan tujuan hidgp YanGy asalah-masalah dalam Manajemen Kelas

berbeda”. Dari pernyataan tersebut dapat diketahup, yitikultural

bahwa manusia yang berada di lingkungan baru,

dalam hal ini mahasiswa asing, harus menyesuaikan ~ Permasalahan di kelas BIPA dilatarbelakangi

diri dengan budaya setempat. oleh faktor yang mempengaruhi peserta didik. Baik
BIPA Fakultas Sastra UM berupaya Yyang berasal dari guru, peserta didik, maupun

membantu mahasiswa asing untuk beradaptas$€k0|ah atau lembaga pendidikan itu sendiri. Hal

selama mereka menempuh pendidikan di BIPA.ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Callahan

Hal ini dikarenakan banyak peserta didik yang (1982:123):

belum mengetahui bagaimana seharusnya bersikap

atau bertindak di masyarakat. Seperti yang  Pupils misbihave for many reason,
diungkapkan oleh Cushner (2009:113): one reason may stem from their family
or their community, and other reason
They have some preconceived ideas from teachers or school. It’'s no
of what the new culture will be like wonder that they lose interest,
and how they might integrate into the become inattentive, and direct their
new setting. In some cases, they do energies into what to them seem more
not initially perceive that the productive, fulfilling activities.
experience will be much different from
experiences they have had in the Permasalahan yang pertama yaitu
past. kesalahpahama(missed understandingntara

guru dan peserta didik. Peserta didik yang belajar

Para peserta didik sebelumnya telah belajardi Program BIPA umumnya memiliki kemampuan
secara garis besar mengenai Indonesia dafahasa Indonesia yang sangat rendah atau di
bagaimana nilai-nilai budaya yang ada di dalamnya.bawah rata-rata, meskipun ada beberapa di antara
Mereka juga mengetahui bagaimana cara untukmereka yang telah mempelajari bahasa Indonesia
menghadapi perubahan di tempat baru merekasebelum mereka pergi ke Indonesia. Sehingga guru
Namun ada beberapa peserta didik yang masiimemiliki kesulitan tersendiri ketika mengajar
belum mengetahui dan sensitif terhadap perubahaieserta didik tersebut di dalam kelas. Hal ini
yang dihadapi. Sehingga guru perlu membantudikarenakan terdapat peraturan yang mewajibkan
mereka selama belajar di BIPA. Mereka berusahasemua yang ada di kelas BIPA menggunakan
agar mahasiswa asing tidak hanya mengetahubahasa Indonesia.
tentang budaya lokal yang ada, namun juga Menurut Indasah (2012:1)nfissedunder-
memahami dan berlaku sesuai dengan nilai-nilaistanding(kesalahpahaman) merupakan salah satu
lokal yang ada sebagai faktor yang membantukendala komunikasi efektif dan sangat berpeluang
mahasiswa asing bertahan di lingkungan baru. menciptakan konflik, hal ini dimunculkan ketika

Penanaman nilai-nilai budaya lokal di BIPA suatu informsi yang diterima oleh seseorang
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai memiliki makna berbeda dari yang dimaksudkan
budaya asing ke dalam bahan ajar atau materioleh penyampai informasi”. Kondisi tersebut yang
Mahasiswa asing mempelajari kemudian terjadi di kelas BIPA.
mendiskusikan materi tersebut atau melakudkn Peserta didik sering sekali menggunakan kata
playing Selain itu penanaman nilai-nilai budaya yang tidak sesuai dengan konteks kalimat. Hal itu
asing dilakukan dengan mengajarkan secara lisaterjadi karena ada kemiripan susunan atau
kepada peserta didik, dalam hal ini mahasiswapengucapan kata yang dikehendaki. Sehingga
asing. Guru juga memberikan pengetahuan tentangntara guru dan peserta didik tidak memahami apa
resiko atau sanksi apa yang akan diterima olelyang sebenarnya dimaksud oleh peserta didik.
peserta didik jika mereka tidak mengindahkan nilai- Kesalahpahaman seperti ini seringkali terjadi pada
nilai budaya lokal. Sebab guru tidak akan selalusaat peserta didik mempresentasikan hasil
ada mendampingi mereka ketika mereka ada didiskusinya. Guru juga mengalami hal tersebut
luar BIPA dan melakukan aktivitasnya, sehingga ketika menjelaskan materi kepada peserta didik.
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Guru berusaha menggunakan susunan kalimat atakarakter tertentu yang dibawa oleh masing-masing
kata yang mudah dimengerti oleh peserta didik.peserta didik dari negara mereka.
Namun bagi peserta didik yang tidak memiliki
banyak kosakat_bahasa Indonesia, merekg tidak angkah-langkah Strategis dalam Penyelesaian
akan memahami dan sangat merasa kesulitan. asiahyang Timbul
Permasalahan kedua adalah peserta didik
yang tidak aktif di kelas. Permasalahan ini dialami Langkah yang pertama adalah melakukan
di kelas-kelas pada umumnya, yaitu peserta didikrole playing ilustrasi, dan bimbingan secara
yang bersikap tidak aktif di dalam kelas. Pesertaindividu untuk mengurangi kesalahpahaman dalam
didik yang tidak aktif di kelas disebabkan oleh mengartikan sebuah kata atau kalimat. Pada teknik
berbagai faktor yang berasal dari diri peserta didik.role playing guru memberikan tugas yang dapat
Penyebab utama yang terlihat di kelas BIPA adalatdiilustrasikan dengan bermain peran melalui
peserta didik yang mempunyai kemampuan rendatpartisipasi peserta didik. Jika dikaji dengan teori,
dalam bahasa Indonesia malu untuk menurut Hamalik (2001:214) “bermain peran
mengungkapkan apa yang menjadi pendapatnyamemungkinkan para siswa mengidentifikasi situasi-
Bahkan untuk mengajukan pertanyaan adalahsituasi dunia nyata dan dengan ide-ide orang lain”.
sesuatu yang sangat tidak mudah bagi mereka. Dengan langkah tersebut peserta didik akan
Ada negara tertentu yang memang memiliki memahami bagaimana contoh nyata dari kata atau
karakter khas. Mahasiswa dari salah satu negar&alimat yang dimaksud dalam materi yang
Asia bersikap malu-malu ketika diberikan diajarkan.
pertanyaan ataupun ketika ada kesempatan untuk ~ Seain itu guru BIPA mengajar dengan suara
bertanya. Seperti yang diungkapkan olehyang keras dan jelas agar peserta didik mengenal
Anderman (2010:170)shy students avoid kata-kata bahasa Indonesia dan menggunakan
seeking help, although they know they would gambar atau ilustrasi agar peserta didik memahami
benefit from assistance” wujud nyata kata atau kalimat yang dimaksud. Hal
Permasalahan ketiga adalah peserta didiktersebut sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh
bersikap seenaknyBermasalahan ini sebenarnya Samkoff (2010:54) teachers have to speak
telah dikemukakan oleh atBepertiohn dan Bany slowly and clearly (not loudly), use visuals,
(dalam Witjaksono, 1986:18) mengemukakan tujuhsuch as diagrams, maps, pictures, and ptotos
masalah dalam manajemen kelas, yaitu: (a) KelasSelain langkah-langkah tersebut, guru juga
kurang bersatu, (b) Penyimpangan norma-normanembimbing mereka secara personal di dalam
yang ada, (c) Kelas mereaksi negatif terhadapkelas. Guru tidak membedakan antara satu peserta
salah satu anggota, (d) Kelas mendukung tingkatflidik dengan peserta didik yang lain.
laku menyimpang, (e) Kelas cenderung mudah Langkah kedua adalah melemparkan atau
dialihkan perhatiannya dari tugas-tugas yangmemberikan pertanyaan dan bekerja dalam
diberikan, (f) Semangat kerja kelas menurun, dankelompok. Hal ini dapat menyelesaikan
(g) Kelas kurang mampu menyesuaikan diri permasalahan peserta didik yang tidak bersikap
dengan perubahan yang terjadi di lingkungannya.aktif di kelas. Seperti yang diketahui bahwa peserta
Berdasarkan teori tersebut, permasalahandidik harus mampu berbahasa Indonesia secara
yang dihadapi di kelas BIPA adalah termasuk padaaktif dan pasif atau lisan. Langkah yang
poin di atas yaitu dengan tidak mengindahkanselanjutnya adalah memberi tugas kepada peserta
norma atau nilai yang ada dan hal tersebutdidik yang harus diselesaikan secara kelompok.
dikarenakan mereka kurang mampu menyesuaika®engan membagi mereka ke dalam kelompok-
diri dengan perubahan yang terjadi sehinggakelompok kecil, mereka akan terlatih
mereka berbuat seenaknya. berkomunikasi dan mempunyai hubungan lebih
Beberapa peserta didik bersikap seenaknyadekat dengan teman-teman lainnya. Jika dikaji
di dalam kelas. Misalnya dengan membuat gadutdengan teori hal tersebut sesuai dengan apa yang
di dalam kelas, sering membolos, atau berbusanaliungkapkan oleh Emmer (2009:20bghefits of
yang tidak sewajarnya. Hal tersebut merekacooperative groups can include increased
lakukan karena mereka ingin menunjukkan student achievement, positive race relations,
ketidakcocokan yang mereka rasakan. Merekaand increase student self-estéerbengan
cenderung tidak menghargai guru maupun pesert&®€ekerja sama dalam kelompok, peserta didik dapat
didik yang lainnya. Penyebab lain berasal darimeningkatkan prestasi belajarnya, mewujudkan
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hubungan yang baik antar ras budaya, danditempuh. Peraturan lain yang terkait teknis seperti
meningkatkan rasa menghargai terhadap orangnengenai busana, bersikap di dalam kelas, dan
lain. sebagainya tidak diatur namun guru menegur atau

Ketiga adalah dengan Bertindak tegas dengarmemperingatkan peserta didik yang tidak sesuai.
memberikan sanksi yang tepat. Bertindak tegasSebab sebagai pebelajar mereka mengetahui
dalam hal ini bukan merupakan hukuman fisik bagaimana harus bersikap di kelas. Terdapat satu
melainkan sanksi yang dapat menyadarkan pesertperaturan yang sangat mengikat dan ditulis
didik. Seperti yang dikemukakan oleh Skinner kemudian ditempelkan di dinding, yaitu peraturan
(dalam Evans, 2013:1)punishment is any mengenai larangan berbicara bahasa lain selain
consequence of behavior that decreases, ratheibahasa Indonesia di kelas. peraturan ini disertai
than increase€s Hukuman atau sanksi adalah dengan denda senilai seribu rupiah. Denda ini
konsekuensi perilaku yang tidak baik atau perilaku merupakan bentusunishmenagar peserta didik
yang mengalami penurunan. tidak megulanginya lagi.

Sanksi yang diberikan kepada peserta didik Ketiga, penanaman nilai-nilai budaya lokal di
yang berlaku tidak sesuai dengan peraturan yandkelas BIPA dilakukan oleh guru. Guru berusaha
ada pada umumnya merupakan teguran ataumembantu mereka dalam memahami nilai-nilai
peringatan secara lisan dari guru. Hal ini budaya masyarakat setempat melalui materi yang
dikarenakan peserta didik merupakan pebelajardiajarkan. Materi tersebut dikaitkan dengan
dewasa yang perlakuannya harus dibedakarkehidupan sehari-hari yang di dalamnya terkandung
dengan peserta didik biasa di sekolah. Merekanilai-nilai yang dianut. Selain itu guru juga
mempunyai karakteristik yang berbeda-bedamengajarkan secara lisan, ketika ada peserta didik
sehingga guru harus mengetahui bagaimanadi kelas yang bersikap tidak sesuai dnegan nilai-

bersikap. nilai yang ada, maka guru mengingatkan dan

menjelaskan bahwa hal tersebut tidak sesuai jika

KESIMPULAN DAN SARAN dilakukan. Penanaman niIai-niIai_b_udaya lokal _

_ penting untuk membantu peserta didik beradaptasi
Kesmpulan di lingkungan baru.

Ketiga, masalah-masalah yang timbul dalam
manajemen kelas multikultural merupakan masalah

mengkondisikan kelas. Guru mengajar denganyang sebagian berasal berasal dari peserta didik.

intonasi yang jelas dan cenderung mengeja Setiaé/las;alsh-rr?asalah tedrsetzjut :;mtg_ra Ia}[in: (1)
suku kata karena kondisi peserta didik yang esalahpahamanmissed understandijgntara

kemampuan bahasa Indonesianya masih rendafg.ur_u dgn peserta didik, (2) peserta O."O."k yang_tidak
Sehing%a peserta didik akar¥ lebih mudahakt'f di kelas, dan (3) peserta didik bersikap

menangkap apa yang diajarkan. Untuk menyiasatgeenaknya' Masalah-masalah ini ditimbulkan oleh

Berdasar temuan peneliti di kelas BIPA, guru
memiliki  pendekatan khusus dalam

perbedaan yang ada di antara peserta didik yan efbag?‘ faktor, mis_a!nya kemampuan berbahgs_a
satu dengan peserta didik yang lain, guru mengatu hdonesia peserta d'd'.k yang rendah, peserta didik
duduk peserta didik secara acak. Sehingga merek ang malu karen_a la merasa tidak mampu

tidak duduk berkelompok hanya dengan teman erbahasa Indonesia dengan baik, dan karakteristik
yang berasal dari benua yang sama peserta didik yang berasal dari negara tertentu

Pendekatan-pendekatan yang digunakan oleiperbeda dengan Indong_sia. Ma_sa_lah-masqlah
guru BIPA antara lain pendekatan kerja kelompok, te?rs_ebut harus segera ditindaklanjuti karena J'.ka
pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan, d%b'ark.an dapat menghambat proses belajar
pendekatan elektis atau pluralistis. Keempatmengajar'

pendekatan tersebut mampu membantu guru dalarp I:eﬁmp?t, ;gur_u BIPAt rlr(1em|I|k| b?ber"’fa
mengkondisikan kelas multikultural. angkah - strategis - untuk —menyeiesalkan

Kedua, disiplin yang diterapkan di kelas BIPA permaslaahan dalam manajemen kelas di BIPA.

tidak seperti di kelas-kelas pada umumnya, hal iniLangkah-Iangkah tersebut antara lain: (1)

dikarenakan peserta didik merupakan pebelajalmelakUkan role playing, ilustrasi, dan secara iddiv

dewasa. Bahkan kontrak belajar juga disepakatiumUk m_engurangi kesalahpahamqn dalam
engartikan sebuah kata atau kalimat; (2)

bersama dengan peserta didik, mereka bersamd.’ _
elempar pertanyaan dan bekerja dalam

sama menentukan jadwal perkuliahan yang haru{]elompok' serta (3) betindak tegas dengan
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memberikan sanksi yang tepat. Langkah-langkahbudaya di tempat yang dikunjungi sebelum mereka
ini disesuaikan dengan masalah yang ada damerangkat, dalam hal ini budaya Indonesia. Dengan
karakter peserta didik. pemahaman dan memiliki sensitifitas yang tinggi
terhadap perubahan dan budaya yang harus diikuti,
niscaya mereka akan lebih mudah beradaptasi dan
dapat bertahan hingga masa studi berakhir.
Peneliti mengajukan lima saran, yang pertamaKeempat, mahasiswa jurusan Administrasi
untuk Koordinator BIPA FS UMgar melakukan Pendidikan dapat lebih memperluas pemahaman
peningkatan SDM. Peningkatan SDM dilakukan dan ilmu pengetahuannya mengenai isu-isu
dari segi kemampuan dalam Bahasa Indonesia damanajemen kelas terkini. Hal ini dapat membantu
kemampuan untuk mengelola kelas. Kedua, mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan
Kepala Biro dan Staf Kerja Sama Luar Negeri manajerial mahasiswa sebagai calon manajer
(KLN) hendaknya menyiapkan secara serius guru-pendidikan. Kelima, bagi peneliti lain dapat
guru khusus untuk program BIPA. Sehingga gurumelakukan penelitian yang selanjutnya dan lebih
yang ditugaskan di kelas tersebut tidak main-mainmendalam mengenai manajemen kelas
dan memang menguasai teknik manajemen kelasnultikultural. Sebab topik ini merupakan topik yang
yang baik. Ketiga, mahasiswa asing hendaknyamenarik untuk ditelusuri lebih mendalam.
lebih meningkatkan pemahamannya tentang

Saran
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